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Abstrak
 

Monumen merupakan suatu bangunan yang sengaja dibuat untuk memperingati sebuah peristiwa yang

pemah tefjadi atau seseorang yang pantas dikenang oleh masyarakat banyak. Monumen ada yang berbentuk

patung, prasasti, tugu atau bangunan lain yang dianggap dan dinyatakan sebagaimonumen. Tetapi pada

umumnya monumen berbentuk tugu dan patung. Sehubungan dengan guna monumen untuk memperingati

suatu peristiwa yang telah terjadi atau seseorang telah meninggal, maka monumen sangat erat kaltannya

dengan kesejarahan. Karena itu ada beberapa monument yang dilengkapi  dengan museum guna

memberikan informasi lebih banyak tentang peristiwa atau seseorang yang disimbolkan oleh monumen

tersebut. Salah satu monumen yang terkenal diIndonesia adalah Monumen Pancasila Sakti di Lubang Buaya

guna mengenang para Pahlawan Revolusi yang gugur dibunuh olek PKI pada peristiwa G30 S/PKI di

Lubang Buaya tanggal 30 September 1965. Dengan mengunjungi monumen dan museum diharapkan

masyarakat lebih memahami sejarah kebangsaannya yang selanjutnya akan memperkuat rasa

nasionalismenya.

Peristiwa G30 S/PKI merupakan akhir petualangan Partai Komunis di Indonesia. Peristiwa ini pula yang

menyebabkan berakhlmya kepernlmpinan Sukamo dan sekaligus awal dari kepemimpinan Suharto di

Republlk Indonesia. Peristiwa G30 S/PKI menjadl sangat menarik untuk dibahas dan diteliti.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan quesioner untuk menjaring

persepsi para pelajar Pendidikan Menengah yang berkunjung ke monumen khususnya monumen Pancasila

Sakti Lubang Buaya. Data yang didapat dianalisis menggunakan metoda stalistik regresi sederhana dan

regresi berganda.

Hasil penelitian pertama, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Peran dan Fungsi Monumen

terhadap  nasionalisme. Dari persamaan regresi, koefisien besarnya pengaruh tersebut adalah 0,258. Artinya,

setiap peningkatan 1 satuan, Peran dan Fungsi Monumen akan meningkatkan nasionalisme pelajar

Pendidikan Menengah sebesar 0,258 satuan. Kedua, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan.

Pemahaman Sejarah Kebangsaan terhadap nasionalisme yang artinya semakin tinggi pemahaman sejarah

kebangsaan, maka semakin tinggi nasionalisme pelajar Pendidikan Menengah. Dari persamaan regresi,

koefisien besarya pengaruh pemahaman sejarah kebangsaan tersebut sebesar 0,340. Artinya peningkatan

pemahaman sejarah kebangsaan sebesar 1 satuan, akan meningkatkan nasionalisme sebesar 0,340 satuan.

Ketiga, Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pemahaman sejarah kebangsaan dan peran dan Fungsi

Monumen terhadap Nasionalisme pelajar Pendidikan Menengah. Adapun pengaruhnya sebesar 59,8 %.

......A monument is a building that is deliberately made to commemorate an event that has happened or

someone who deserves to be remembered by the public at large. There are monuments in the form of

statues, inscriptions, monuments or other buildings that are considered and declared as monuments. But in

general, monuments are in the form of monuments and statues. With respect to the use of monuments to

commemorate an event that has occurred or someone has died, monuments are very closely related to
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history. Because of that there are several monuments that are equipped with museums to provide more

information about the event or person symbolized by the monument. One of the well-known monuments in

Indonesia is the Pancasila Sakti Monument in Lubang Buaya to commemorate the Revolutionary Heroes

who were killed by the PKI during the G30S/PKI incident in Lubang Buaya on September 30, 1965. By

visiting monuments and museums, it is hoped that the public will better understand their national history and

that later strengthens their sense of nationalism.

The G30 S/PKI incident was the end of the adventures of the Communist Party in Indonesia. This event also

led to the end of Sukamo's leadership and at the same time the beginning of Suharto's leadership in the

Republic of Indonesia. The events of the G30 S/PKI are very interesting to discuss and research.

The research method used was a survey method using a questionnaire to capture the perceptions of

secondary education students visiting monuments, especially the Pancasila Sakti Lubang Buaya monument.

The data obtained were analyzed using simple and multiple regression statistical methods.

The results of the first study, there is a positive and significant influence. The Role and Function of the

Monument against nationalism. From the regression equation, the coefficient of the magnitude of the effect

is 0.258. This means that for every increase of 1 unit, the Role and Function of the Monument will increase

the nationalism of Secondary Education students by 0.258 units. Second, there is a positive and significant

influence. The understanding of national history towards nationalism means that the higher the

understanding of national history, the higher the nationalism of secondary education students. From the

regression equation, the magnitude coefficient of the influence of understanding national history is 0.340.

This means that an increase in understanding of national history by 1 unit will increase nationalism by 0.340

units. Third, there is a positive and significant influence from understanding national history and the role

and function of monuments on the nationalism of secondary education students. The effect is 59.8%.


